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ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk melihat perbandingan pengelompokan provinsi di
Indonesia berdasarkan faktor-faktor kependudukan dan kescjahteraan.
Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan menpgunakan analisis faktor dan analisis
gerombol. Analisis faktor digunakan melihat faktor-fakior apa yang menentukan haik
masalah kependudukan dan kesejabteraan dengan mengpgunakan metode komponen
utama dan rotasi fakior menggunakan tipe rotasi varimax. Adapun skor faktor digunakan
untuk analisis selanjutnys, dimana dari faktor-faktor yang terbentuk berdasarkan skor
faktor dibuat pengelompokan provinsi di Indonesia dengan menggunakan analisis
gelombol.

Kata kunci : analisis foktor, metode komponpen wtama, rotasi varioue, skor fokior,
analisiy perombol



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penduduk  merupakan salah satu faktor strtegis dalam pembangunan.
Indonesia merupakan negara kepulavan yang memiliki banyak provinsi dihadapkan
pada masalah kependudukan yang sangat serius. Masalah kependudukan scperti
kepadatan penduduk, jumlah penduduk vang besar dan tidak meratanva penvebaran
penduduk bisa menvebabkan masalah dibidang kesejahteraan.

Jumlah penduduk yang padat atau tinggi pada suatu dacrah bisa menimbulkan
keterbatasan memperoleh fasilitas sosial seperti ketersediaan pendidikan, pelayanan
kesehatan dan lain sebagainya. Keterbatasan fasilitas sosial ini menvebabkan rendah
nya kesejahteraan masyarakat yang juga berpengaruh terhadap pembangunan dalam
upaya pengembangan suatu provinsi,

Secars umum masalah kependudukan di Indonesia ada yang sama dan ada
yang berbeda pada provinsi-provinsinva, Ada beberapa provinsi yvang memiliki
keadsan  kependudukan yang baik dan ada provinsi vang memiliki keadsan
kependudukan yang buruk, bepitu juga untuk masalah kesejahteraan, dimana ada
provinsi yang memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi dan ada provinsi yang
memiliki tingkat kesejahteraan vang rendah.

Oleh karena masalsh kependudukan diduga berhubungan dengan masalah
kesejahteraan. maka dalam penelitian ini ingin dilihat apakah pengelompokkan

provinsi di Indonesia herdasarkan kedua masalah di atas sama atau tidak.



1.2 Perumusan Masalah
Masalah vang akan dibahas adalah “Melihat perbandingan pengelompokkan

provinsi di Indonesia berdasarkan faktor Kependudukan dan Kesejahteraan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tuojuan penelitian ini adalah untuk membandingkan pengelompokan provinsi

di Indonesia berdasarkan faktor kependudukan dan kesejahteraan.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah ;
l. Data diambil dari 32 provinsi di Indonesia  berdssarkan  faktor
kependudukan dan kescjahteraan.

2. DEI Jakara dikeluarkan ontuk data tahun 2006,

.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, vaitu

Bah1 : Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan,

Bah 1T : Landasan Teori
Bab ini berisikan teori-teor dasar pendukung penulisan skripsi ini.

Bab I1T : Data dan Metode

Hab ini data dan metode yvang dipunakan dalam pengolahan data.

Rahb [V ; Hasil dan Pembahasan

]



BAB Y

KESIMPULAN

Dan pengolahan data yang telah dilakukan, untuk analisis faktor dari variabel
kependudukan diperaleh 3 faktor vaitu fuktor tingkat ferilitas wanita usia kurang 25
tahun, faktor jumlah dan tinpgkat pertumbuhan pendoduk, dan faktor komposisi
penduduk menurut umur,  Pada variabel kesejahteraan diperoleh tiga fakwor vaim
taktor pendidikan, faktor kondisi sosial dan faktor kesehatan.

Dan anzhsis gerombol untuk faktor kependudukan, propinsi di Indonesia
dapat dibagt memadi dua geromboel yailu Provinst Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa
Tengah terlelak pada satu perombol dan selebihnya terletak pada gerombol lain, Dard
analisis gerombol berdasarkan faktor kesejahtersan diperoleh empat gerombol,
gerombol khusus Provinsi DI Yogjakarta, gerombol untuk Provinsi Nusa Tenggara
Barat, gerombol untuk Provins Papua dan selebibnya terletak pada gerombol lain.

Jadi dari hasil di atas walaupun masalah kependodukan di Indonesia
herimbungan dengan masalah kesejahteraan, tetapi penggerombolan provinsi-provinsi
di Indonesia berdasarkan faktor kependudukan tidak sama dengan pengperombolan

provinsi dengan faktor kesejahteraan,
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